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Abstrak

Hati adalah organ terbesar dalam tubuh manusia. Di dalam hati banyak proses penting
terjadi di kehidupan manusia. Sayangnya, meski hati sangat penting bagi kehidupan, hati juga
rentan terhadap penyakit. Sirosis hati adalah salah satu jenis penyakit jantung. Sirosis hati
adalah penyakit hati kronis yang umum, yang disebabkan oleh kerusakan hati. Penelitian ini
dibentuk dari variabel indikator penyakit untuk mensimulasikan menggunakan jaringan saraf
dengan metode Genetika untuk menentukan penyebab dan gejala sirosis hati. Konsultasi
masyarakat secara mandiri sebelum menuju ke dokter spesialis yang ada kerumah sakit.
Pemodelan diharapkan dapat mendeteksi dini sirosis hati sehingga dapat menjadi tindakan
pencegahan atau tindakan lebih lanjut. Prediksi penyakit ini memiliki nilai akurasi hingga 89%,
sehingga aplikasi ini dapat melakukan prediksi secara baik .

Kata kunci: Prediksi, Algoritma Genetika, Penyakit, Pengujian

Abstract

The liver is the largest organ in the human body. In the heart many important processes
occur in human life. Unfortunately, although the liver is very important for life, it is also
susceptible to disease. Liver cirrhosis is a type of heart disease. Liver cirrhosis is a common
chronic liver disease, which is caused by liver damage. This study was formed from disease
indicator variables to simulate using neural networks with genetic methods to determine the
causes and symptoms of liver cirrhosis. Consult the community independently before heading to
a specialist doctor at the hospital. Modeling is expected to be able to detect liver cirrhosis early
so that it can be a preventive measure or further action. Prediction of this disease has an
accuracy value of up to 89%, so this application can make good predictions.

Keywords: Prediction; Genetic Algorithm, Disease, Testing

1. Pendahuluan

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi semua manusia karena tanpa
kesehatan yang baik, maka setiap manusia akan sulit dalam melaksanakan aktivitasnya sehari-
hari. Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Setiap orang,
dari setiap golongan, selalu mendambakan tubuh yang sehat.
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Permasalahan kesehatan adalah hal yang esensial bagi setiap orang, karena merupakan
modal utama dalam beraktivitas sehari-hari, misal bekerja, belajar, dan bermain. Dalam
kehidupan manusia, hati adalah salah satu dari bagian terpenting yang menjaga manusia tetap
hidup. Hati (liver) merupakan organ terbesar dalam tubuh manusia [2][3]. Di dalam hati terjadi
proses-proses penting bagi kehidupan manusia, yaitu proses penyimpanan energi, pembentukan
protein dan asam empedu, pengaturan metabolism kolesterol, dan penetralan racun/obat yang
masuk dalam tubuh manusia. Hati memiliki sejumlah tanggung jawab penting seperti menyaring
darah, membuat empedu, memproses dan mengikat lemak pada pengangkutnya (protein)
termasuk kolesterol, membuat proteinprotein penting, membantu mengurai dan mendaur ulang
sel-sel darah merah, dan sebagainya. Sayangnya, meskipun organ hati sangat penting bagi
kehidupan, hati juga rentan terhadap penyakit.

Pada zaman modern ini, dengan banyaknya makanan dan minuman Yyang
terkontaminasi, suntikan, tato, tusukan jarum yang terkontaminasi, alkohol atau obat tertentu,
makanan dan minuman yang memiliki banyak zat pengawet, dan sebagainya mengakibatkan
kerusakan pada hati. Karena hal ini, hati manusia modern lebih rentan terhadap penyakit.
Walaupun angka pasti prevalensi dan insidens penyakit hati di Indonesia belum diketahui, tetapi
data WHO menunjukkan bahwa untuk penyakit hati yang disebabkan oleh virus, Indonesia
termasuk dalam peringkat endemik yang tinggi.Sirosis hati merupakan salah satu jenis penyakit
hati. Sirosis hati adalah penyakit umum kronis hati, yang disebabkan oleh kerusakan pada organ
hati. Sirosis adalah suatu kondisi di mana jaringan hati yang normal digantikan oleh jaringan
parut (fibrosis) yang terbentuk melalui proses bertahap; nekrosis sel hati, lalu terjadinya
proliferasi jaringan fibrosa, lalu tumbuhnya modul-nodul, lama kelamaan hepatik lobus dan
sirkulasi darah akan terganggu, lalu terjadi deformasi organ hati, dan akan menjadi pengerasan
dan sirosis [10][11][12][13][15].

Menurut statistik yang dilaporkan ke WHO dari 55 negara. Setiap tahunnya jumlah
orang yang meninggal karena sirosis hati kira-kira melebihi 310.000 orang. Kematian dari
sirosis hati menduduki nomor 5 didunia [4], setelah kanker, penyakit jantung, penyakit
serebrovaskular dan kecelakaan [3]. Berdasarkan penjelasan di atas, tentunya penyakit hati
bukan sesuatu yang bisa dianggap remeh. Dalam tulisan ini dibuat suatu pemodelan untuk
mensimulasikan  penyakit menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan dengan metode
backpropagation untuk penyebab dan gejala-gejala penyakit hati [7][8]. Pemodelan ini
diharapkan mampu mendeteksi penyakit sirosis hati lebih dini sehingga dapat dilakukan
pencegahan atau tindakan lebih lanjut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka didapatkan
beberapa point penting yang akan dikembangkan dalam penelitian ini, yaitu dari bentuk
pengukuran, masalah dan tujuan dari penggunaan masing-masing algoritma yang digunakan
sebagai solusi penelitian. Optimasi Derajat Keanggotaan Fuzzy Tsukomoto Menggunakan
Algoritma Genetika untuk Diagnosis Penyakit Sapi Potong, Pengujian yang dilakukan pada 51
data dari beberapa gejala penyakit menghasilkan akurasi sebesar 98,04% dengan menggunakan
parameter genetika terbaik antara lain ukuran populasi sebesar 80, ukuran generasi sebesar 15,
nilai Crossover rate (Cr) sebesar 0,9, dan nilai Mutation rate (Mr) sebesar 0,06. Akurasi tersebut
mengalami peningkatan sebesar 3,54% sesudah dilakukannya optimasi pada metode logika
fuzzy [15].

Sementara itu pengolahan data menggunakan algoritma genetika untuk prediksi Curah
Hujan di Kabupaten Bandung di centered moving average dan dibangkitkan solusi individu
dengan kombinasi parameter ukuran populasi dan maksimum generasi 100 dan 200 sehingga
didapatkan MAPE rata rata pelatihan dan pengujian sebesar % dengan performansi diatas 75%.
[17]. Analisis dan Prediksi Penyakit Jantung Koroner di Kota Ambon Menggunakan Jaringan
Saraf Tiruan diperoleh konfigurasi jaringan yang terbaik dari 5 tipe yang diuji yaitu tipe dengan
13 input dan 6 hidden layer dengan 1 output (13-6-1) dengan bobot terbaik yang sudah
diperoleh dengan kemampuan jaringan mendeteksi seseorang terkena penyakit jantung koroner
dengan skala error 0,0009 sampai 0,0727 yang dipandang sangat kecil error yang diperoleh
dengan persamaan regresi yang terbentuk adalah y= 0,91T+0,079 dengan koefisien korelasi
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sebesar 0,91205. [19][20][21] hasil klasifikasi pada algoritma Naive Bayes dan C.45 tidak dapat
memberikan nilai yang absolut atau mutlak di setiap kasus. Pada kasus penentuan penerimaan
Kartu Indonesia Sehat, kedua buah algoritma tersebut sama-sama efektif untuk digunakan.
Untuk kasus pengajuan kartu kredit di sebuah bank, C.45 lebih baik daripada Naive Bayes.
Pada kasus penentuan usia kelahiran, Naive Bayes lebih baik daripada C.45. Sedangkan pada
kasus penentuan kelayakan calon anggota kredit di koperasi, Naive Bayes memberikan nilai
yang lebih baik pada precision, tapi untuk recall dan accuracy, C.45 memberikan hasil yang
lebih baik.

Sehingga untuk menentukan algoritma terbaik yang akan dipakai di sebuah kasus, harus
melihat kriteria, variable maupun jumlah data di kasus tersebut.[23] dapat diambil kesimpulan
bahwa berdasarkan pengamatan dari nilai MSE dan Acurasi dari masing-masing algoritma maka
genetika adalah algoritma yang cocok untuk menyelesaikan permasalahan prediksi penyakit
siriosis

2. Metode Penelitian
Adapun metodologi penelitian aplikasi prediksi siriosis dengan algoritma genetika dapat di lihat
sebagai berikut :

@l

KESUIRAE

Metodologi Penelitian Aplikasi
Prediksi Siriosis dengan
Algoritma Genetika

es of liver AWy

1 2 5

1.PENERAPAN ALGORITMA PENGUKURAN TINGKAT
GENETIKA KEBERHASILAN
2.PENGUIJIAN DAN VALIDASI

1.STUDY LITERATUR

2.PROSES
PENGUMPULAN
DATA

PENELITIAN PENDANAAN MANDIRI PERIODE GANJIL GENAP 2021-2022

Gambar 1. Metodologi Penelitian Aplikasi Prediksi Siriosis Dengan Algoritma Genetika

1. Study literatur

Literatur review atau biasa dikenal dengan study literatur dilakukan untuk melihat dan merujuk
penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan. Baik dalam penggunaan algortima yang
digunakan, aplikasi yang pernah dibuat, walaupun tidak dalam penyelesaian permasalahan yang
sebidang.
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NORMAL

SIROSIS HATI

Gambar 2. Model Sirosis Hati

2.Proses Pengumpulan data

Pada proses pengumpulan data ini data yang akan diambil dalam bentuk analisis data yang di
padukan dalan bentuk questioner online dalam mendukung penelitian yang dilakukan berupa
data skunder. Variabel data yang dikumpulkan terkait dengan gejala yang dialami saat
merasakan penyakit siriosis hati yaitu mengalami lemas, mual, muntah, dan penurunan nafsu
makan dan disertai munculnya gejala Kulit dan bagian putih mata menguning, Muntah darah,
Perut membesar.

3.Penerapan algoritma genetika
Penerapan algoritma genetika mulai dari tahapan awal hingga tahap akhir. Adapun tahap dari
penggunaan algoritma genetika dapat di sajikan sebagai berikut [22]:

Representasi Kromosom

Membangkitkan Populasi
Awal

Individu Baru

Tidak

Gambar 3. Flowchart Algoritma Genetika
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4.Pengujian dan validasi

Menguji data dengan menggunakan konsistensi data terhadap algoritma, atau menguji data dan
validasi data.

5.Pengukuran tingkat keberhasilan

Pengukuran tingkat keberhasilan dari algoritma genetika ini dengan melihat RMSE, dan MSE
(Main Squent Eror yang dihasilkan).

Ketercapaian aplikasi dari penelitian ini adalah dapat diterapkan secara localhost untuk tahap
awal dan atrikek di submit ke jurnal terakreditasi nasional sinta 3 dan 4.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Gambaran Umum Sistem

Adapun gambaran sistem aplikasi prediksi penyakit siriosis menggunakan algoritma genetika ini
dapat dilihat sebagai berikut :

Pembentukan Kromosom

v

Crossver

v

Mutasi

v

Pengecekan Rule

v

Pencarian Kromosom
Terbaik

v

Menampilkan Hasil Proses
Algortima Genetika

Gambar 4. Diagram Alir Algoritma Genetika

1. Pembentukan kromosom ini dilakukan dari beberapa solusi individual dihasilkan secara
acak untuk membentuk populasi awal yang ukurannya tergantung sifat dari masalah.
Tentunya pembentukan kromosom ini didasari dari variabel yang menjadi input atau
masukan didalam penelitian ini yaitu gejala penyakit siriosis.

2. Pada proses crossover ini metode yang bisa digunakan untuk membentuk individu baru
dalam algoritma genetika. Dalam metode ini, perlu diperhatikan peluang persilangan
yang ditetapkan oleh perancang sistem. Peluang ini menentukan jumlah anak yang
dapat dibentuk menggunakan persilangan dalam sebuah populasi. Selama solusi belum
tercapai di perbolehkan untuk melakukan crossover selama beberapa generasi.

3. Proses mutasi memiliki tujuan untuk mendapatkan bentuk kromosom yang tidak didapat
pada proses kawin silang. Mutasi dilakukan setelah proses kawin silang selesai.

4. Pengecekan rule dilakukan untuk melihat alur dari algoritma berjalan sesuai tahapan
atau tidak.

5. Proses pencarian kromosom terbaik terjadi jika nilai gen masih belum memungkinkan
maka di lakukan proses perulangan sesuai alur.

6. Hasil proses algortima genetika ditampilkan untuk melihat output yang diharapkan.
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3.2. Hasil Tampilan Program Pasien
1.Halaman Utama

Hasil dari tampilan halaman utama untuk pengunjung dan menu informasi bagi pasien. hal ini
sebagai awal saat membuka aplikasi.

Prediksi Penyakit Sirosis
M akan

enggun;
Metode Genetika

Sistem prediksi penyakit pede hati ini merupckan sebuah sistem
yang depet membaniu pare penderita penyakit heti calam
memprediksi peryekit hati. sistem ini menggunckan basis
pergetahuan yang didapatkan dari beberapa reperensi kesehatan
hati depet mendeteksi gejale-gejale dini penyakit pede hati
sehingga akan membaritu anda dalam memberikan solusi pengotan
yeng tepat.

SIROSIS
Penyakit hati sangat berogam dan tidok semuanya dapat menular.

Jika penyakit hati disebobkan virus etau bekteri meka bisa menular, sedangkan jika penyebebnya alergi tidak
akan meruler. Cara penanganan den pencegahan macem-macam penyakit hati ini pun berbeda, tergantung
penyebabnya. Berikut ini berogom penyakit hati yang periu anda ketahui.

Gambar 5. Halaman Utama
2. Tampilan input prediksi penyakit siriosis

Pada tampilan ini data pasien akan dimasukan sesuai bidodata pasien. hal ini untuk memudahkan
pasien dalam melihat informasi data.

Informasi Tentang Daftar Penyakit Login

i Registrasi Pengguna

Silahkan melakukan registrasi untuk Kan aplikasi ini...
MASUKKAN DATA ANDA

Kelamin [~ Jenis Kelamin - v |

Unmur [ ]

Alamat [

Email L

| Daftar | Reset |

Gambar 6. Tampilan Prediksi Diagnosa
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3. Input konsultasi pasien

Pada menu ini pasien akan diarahkan dalam form pertanyaan yang harus diisi untuk
memprediksi penyakit pasien.

Prediksi Penyakit Sirosis
Mengrunakan

Mectodc Conctika

W Konsultasi Penyakit hati
FORM KONSULTASI
Sdahixon Filih Gejaic Yong Ancc Alami. . .!

Penghatan mulst SIMArZamar 43N DenGhut

Sering Gant leaca

TErgAngR: Sengan CaNENE aRa0
NSIE WT0EK Derer S0 Denvanut
Mata mengad! 3enshif ternadap cahsys

MS13 2eAIhat MemSesar (KBS LHaNSN Yang teriadt & dslam mata)
Maza terithst 1dng
MElaniar @Etah DeTIng yaNg MEMIesar O SEDaN TaUNgs
NS13 TeTES EDSrT Lartanar
S35t Dangun DI, DUk MEta SKan orats MenemEel At lenghet
NS13 18TES A0S DarDeaY
SSrASINGAN NG JEATITHEN SIIEN SET METEIEn GETBINEN KANIK 1353 ST JEng Tang
ﬂﬂoﬂ merah Can banghax, Melopas sokar g
_ru- Y SUg-— W MELS depen karun

Enccfalmnis AKEat COThedahan SEEa Teriad! 56t8iah 24 J3m San DENGIINSTaN SEn SEMEKN
m.m:.r.; Sengan DerSlunya wakts Blla SU0Sn MEMSAndk, SHan tErDent ik PIpCEIoN, Yattu kantung Serst

4.:2»{:“:5:* UNtLK MemegENg BICIIN LGSR 13U, agar D3 Ledh 16635 MGz hunt.
Merctian mata
Fanghatan ety kEtES MEMESCa dengen Jarak noomal.
B4t AU LS8 tErang 1338 METRIG.
AOSE IMEC METE TENGFENG SETEAN MEMIaca.
N MEMBacs Cetskan huns yeng berueran kack.
SR mengaThang (MCater) DECa La0angan Candang.
THi RSP DRCS Dagian 1engsh Epangan DanEng.
Kapitan melthat & maiam mart,
Fengihatan kator, Stau SaNkan kebutaan

mﬂm&a

Gambar 7. Pertanyaan dan Konsultasi Pasien

4. Tampilan hasil konsultasi
Pada form ini terlampir tampilan dari hasil konsultasi pasien yang bermanfaat sebagai
warning pasien agar dapat meneruskan ke dokter jika memang terindikasi penyakit ini.

Gambar 8. Hasil Konsultasi

early
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3.3. Hasil Tampilan Program Admin

1. Halaman Admin

Pada halaman admin ini digunakan untuk mengontrol dan melihat perkembangan aplikasi
yang digunakan oleh user.

Sistem Deteksi Prediksi Penyakit Sirosis

Login Administrator

Usemame : jadmin
Password  : feere

Kembali

Gambar 9. Login Admin

2. Tampilan awal admin

Halaman ini dapat dilihat semua menu yang dapat dikelola oleh admin aplikasi prediksi
penyakit siriosis ini.

Prediksi Penyakit Hati

Menggunakan

Metode Genetika

Home Data Penyakit Data Gejala Rule & Himpunan Genetika Laporan Hasil Keluar

Selamat Datang di Administrator

Data Penyakit

Data Gejala

Rule & Himpunan Genetika
Hasil Prediksi

Gambar 10. Halaman Awal Admin
3. Laporan data pengguna

Pada menu ini digunakan untuk melihat data pengguna yang sudah bergabung dan
menggunakan aplikasi ini.



Setiawan, Aplikasi Prediksi Penyakit Sirosis Hati... | 39

Prediksi Penyakit Hati
Menggonakan

Data Penysakit Data Gejala Rule & Himpunan Genefika Laporan Hasil Keluar

Laporan Data Pengguna

Laporan Pengguna
No Nama Kelamin =~ Umur Alamat Penyakit Yang diderita Tanggal
Prediksi
1 misbch Wanita 2 Kureng panjo Myopia ( P6) 2016-10-19 |
’
2 nurul Wanita 22 Darusslam Myopia (P6) 2016-10-19 |
’
3  jainab Wanita 2 Tepupin punti Myopia (P6) 2016-10-19 |
4 icut Wanita 22 Lhokseumawe Myopia (P6) 2016-10-19 |
5 |cutlic Laki-lcki 2 Ihokseumawe Myopia (P6) 2016-10-19 |

’

Gambar 11. Laporan Data Pengguna

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini bahwa metode algoritma genetika
dapat diterapkan pada sistem prediksi penyakit sirosis Hati dapat melakukan proses prediksi.
Hal ini terukur dari ketepatan prediksi dengan nilai akurasi hingga 89%. Penambahan sampel
serta penggunaan kombinasi metode lain untuk pengujian sistem pada tahap pengembangan
berikutnya sangat di harapkan. Karena semakin banyak data maka dapat terlihat kinerja atau
performa dari aplikasi ini.
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